
i 

 

MEHLIM MARYA 

(Kajian PAK Terhadap Tradisi Masuk Minta Di Desa Luang Timur Kabupaten 

Maluku Barat Daya) 
 

 

 

SKRIPSI 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 

Mencapai Derajat Sarjana (S1) 

Pada Program Studi Pendidikan Agama Kristen 

 

 

 

 

Diajukan Oleh 

            

Nama : Adeltji Kanety 

                                                         Nim   : 1520190161024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN KRISTEN 

INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI 

AMBON 

2023 

 

 

 



ii 

 

MEHLIM MARYA 

(Kajian PAK Terhadap Tradisi Masuk Minta Di Desa Luang Timur Kabupaten 

Maluku Barat Daya) 
 

 

 

SKRIPSI 
 

 

 

 

Diajukan Oleh 

            

Nama : Adeltji Kanety 

                                                         Nim   : 1520190161024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN KRISTEN 

INSTITUT AGAMA KRISTEN NEGERI 

AMBON 

2023 

 

 

 



iii 

 

 

  



iv 

 

 

 

 

 

PERNYATAAN  ORISINALITAS 

 

 

Skripsi ini adalah benar hasil karya saya sendiri dan semua sumber, baik yang dikutip maupun 

yang dirujuk telah saya nyatakan dengan jujur dan benar, jika di kemudian hari saya terbukti 

menyimpang dari pernyataan ini maka saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 

 

 

 

 

 

 

 

Ambon,  07 Juni  2023 

Yang Membuat Pernyataan 

 

 

Adeltje Kanety 

1520123034 

 

 

 

 



v 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

  



vii 

 

 

 

Motto 

 

 

 

“Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari Besok, karena hari besok 

mempunyai kesusahanya sendiri. Kesusahan sehri cukuplah untuk sehari” 

(Matius 6:34) 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

 

 

KATA  PENGANTAR 

 

 

Puji syukur  yang sedalam-dalamnya penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

segala berkat dan limpahan rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Penelitian 

Skripsi ini dengan judul, “Mehlim Marya (Kajian Pak Terhadap Tradisi Masuk Minta Di Desa 

Luang Timur Kabupaten Maluku Barat Daya)” ini dapat terselesaikan dengan baik. Di dalam 

proses Penelitian skrispsi ini, penulis banyak mendapatkan bimbingan dan dukungan dari 

berbagai pihak sehingga Penelitian Skripsi ini dapat terselesaikan tepat waktu. Oleh karena itu, 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya dan penghargaan setinggi-tingginya penulis 

sampaikan kepada :  

1. Tuhan Yesus Kristus yang telah memberikan kesehatan, kekuatan serta berkat yang 

berlimpah dalam kehidupan penulis sehingga perjungan untuk mencapai titik ini dengan 

baik 

2. Rektor IAKN Ambon Bapak Prof. Dr. Y. Z. Rumahuru, S.Si, MA yang telah memberikan 

kesempatan kepada penulis untuk menempuh pendidikan dilembaga Institut Agama Kristen 

Negeri Ambon tercinta ini.   

3. Ketua Program Studi pendidikan agama Kristen Ibu Dr. K. Makulua, M.Pd.K, serta 

Sekretaris Program studi Pendidikan Agama Kristen. 

4. Semua dosen pengajar di S1 Pendidikan Agama Kristen yang telah dengan setia dan sabar 

mengajar dan membimbing penulis sehingga penulis dapat sampai di tahap akhir studi ini. 



ix 

 

5. Dr. K. Makulua, M.Pd.K selaku pembimbing satu yang selalu meluangkan waktu dan 

dengan setia dan sabar memberikan pendampingan dan bimbingan yang sangat luar biasa 

kepada peulis sehingga penulis dapat menyelesaikan Penelitian ini. 

6. Bapak F.Untailawan, M.Pd selaku pembimbing dua yang sudah meluangkan waktu dan 

dengan setia tetap memberikan support dan semangat yang luar biasa kepada penulis 

sehingga penulis bisa sampai pada tahap akhir ini. 

7. Kepada Suamiku Tercinta Kostantinus De Fretes yang dengan doa yang tulus serta support 

yang sempurna luar biasa kepada penulis sehinga bisa ada tahap akhir ini.  

8. Kepada  Anak-anak Elin De Fretes, Nori De Fretes, Soce De Fretes, Hervin De Fretes, Melvi 

De Fretes, Dani Stevanno De Fretes, Ito De Fretes, Ino De Fretes, atas dukungan doa dan 

motivasi yang diberikan sehingga penulis bisa menyelesaikan segala proses perkuliahan 

dengan baik 

9. Kepada anak-anak menantu Ongen Alopy, Fredi Agustinus, yang selalu memberikan 

dukungan moril bagi penulisa dalam menyelesaikan studi dengan tepat waktu. 

10. Kepada Teman-Teman Seperjuangan Ibu Sarah Naskay, Ibu Ully Tukalpaly, Bapak Oni 

Louk, Bapak Henggky Liligoly yang selalu bersama-sama dalam proses kulia hingga pada 

akhir perjuangan sebagai seorang sarjana.  

11. Ketua Majelis Jemaat Luang Timur Yang selalu mendoakan segala keberhasilan dari 

seluruh masyarakat dalam dunia pendidikan termasuk penulis sehingga ijinkanlah penulis 

mengucapkan terima kasih yang dalam atas segalah lafasan doa yang di naikan semoga 

berkat perlindungan Tuhan selalu menjadi bagian dalam kehidupan kita semua. 

12. Kepala Kepala Desa Luang Timur dan Staf pemerintah Desa yang dengan doa yang tulus 

serta support sempurna yang luar biasa kepada penulis sehingga bisa ada pada tahap akhir 

ini. 



x 

 

13. Kepala Sekolah Dasar Inpres Luang Timur,  Bapak Kostantinus De Fretes beserta Dewan 

Guru yang selalu memberikan semangat dan dorongan bagi penulis yang sangat luar biasa 

sehingga penulis dapat menyelesaikan Penelitian Skripsi ini. 

Akhirnya penulis berharap semoga Skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi 

semua pembaca. Namun, penulis sungguh menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan dalam Penelitian skripsi ini, sehingga penulis sangat mengharapkan kritikan dan 

saran yang bersifat membangun penyempurnaan Skripsi ini.  

 

      Ambon,   Juni 2023 

       Penulis 

 

 

      Adeltje Kanety 

    1520123034 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

 

ABSTRAK  

“Mehlim Marya”  

(kajian pak di desa Luang Timur Kabupaten Maluku Barat Daya)” 

Oleh: 

Adeltje Kanety 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang Mehlim Marya budaya 

masuk minta di Desa Luang Timur Kecamatan Mdona Hiera, Kabupaten Maluku Barat Daya”. 

Adapun ahli antropologi yang merumuskan definisi tentang kebudayaan secara sistematis dan 

ilmiah adalah Taylor, yang menulis dalam bukunya: “Primitive Culture”, bahwa kebudayaan 

adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung ilmu pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain, serta kebiasaan yang 

didapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Pengertian Budaya Lokal Setiap manusia 

yang lahir ke dunia ini hidup dan dibesarkan dalam budaya tertentu. Untuk melakukan analisis 

lebih dalam terkait masalah yang diteliti maka penulis menggunakan metode kualitatif sebagai 

metode yang yang dapat membantu penulis secara teratur dan sistimatis. Dari hasil penelitian 

dan pembahasan penulis menemukan bahwa Budaya Masuk minta masyarakat Luang Timur 

yang berkembang walau masyarakatnya telah mengalami Perkembangan teknologi informasi 

tetapi budaya tetap menjadi ciri khas mereka. Semua lapisan masyarakat Desa Luang Timur 

baik usia anak-anak hingga dewasa mengetahui tentang makna  dan  nilai yang terkandung  

dalam  budaya masuk minta sehingga budaya masuk minta diyakini masih menjadi budaya 

yang tetap di pertahankan walau generasi tua semakin berkurang dan digantikan oleh mereka 

yang lahir  dizaman modern namun karena orang tua selalu mengajarkan kepada pemuda 

tentang realitas dari budaya masuk minta, sehingga pelaksanaan  budaya masuk minta masih 

menjadi hal yang dilakukan dalam proses perkawinan bagi masyarakat Luang Timur. Aturan  

yang  ada didalam ritual masuk minta tetap ditaati sebagai formil hukum dalam ritual masuk 

minta. Ritual masuk minta merupakan ritual kawin adat  secara  turun  temurun yang disadari 

ada makna dan nilai yang terkandung  didalam  ritual masuk minta realitasnya  bahwa ritual 

masuk ini mengandung makna positif yang selaras dengan  ajaran  kristiani  dan  memiliki 

nilai, nilai budaya pada  ritual masuk minta sebagai pedoman hidup yang dimanfaatkan dalam 

proses pembentukan  karakter  pemuda,  nilai bertanggung jawab, nilai kesetiaan, nilai 

kesucian, nilai kekudusan, nilai kekelurgaan,  menjadi pandangan bagi masyarakat  ketika 

menjalani kehidupan. Budaya yang  dapat dimanfaatkan sebagai  bahan  dalam pembentukan 

karakter. 

 

 

Kata kunci : Mehlim Marya, masuk Minta nilai pendidikan agama kristen. 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 

 

ABSTRACT 

 

“Mehlim Marya” 

(study sir in East Luang village, Southwest Maluku Regency)” 

By: 

Adeltje Kanety 

 

This study aims to examine more deeply about Mehlim Marya the culture of entering and 

asking in Luang Timur Village, Mdona Hiera District, Southwest Maluku Regency. The 

anthropologist who formulates a systematic and scientific definition of culture is Taylor, who 

writes in his book: "Primitive Culture", that culture is a complex whole, which includes 

knowledge, belief, art, morals, law, customs. , and other capabilities and habits acquired by 

man as a member of society. Definition of Local Culture Every human who is born into this 

world lives and is raised in a certain culture.To carry out a deeper analysis related to the 

problem under study, the writer uses qualitative methods as a method that can help writers 

regularly and systematically. From the results of the research and discussion, the authors found 

that the Entrance Culture asked for the East Luang community to develop, even though the 

community had experienced the development of information technology, but culture remained 

their hallmark. All levels of society in East Luang Village, both from children to adults, know 

about the meaning and values contained in the culture of inquiring so that the culture of 

inquiring is believed to still be a culture that is still being maintained even though the older 

generation is decreasing and being replaced by those born in modern times but because parents 

always teach young people about the reality of the culture of entering and asking, so that the 

implementation of the culture of entering and asking is still something that is done in the 

marriage process for the people of East Luang. The rules in the entrance ritual are still obeyed 

as a legal form in the entry ritual. The entrance request ritual is a traditional marriage ritual that 

has been passed down from generation to generation which is aware of the meaning and value 

contained in the entrance request ritual. The reality is that this entry ritual contains a positive 

meaning that is in line with Christian teachings and has values, cultural values in the entrance 

request ritual as a way of life that is utilized In the process of forming youth character, the 

values of responsibility, the values of loyalty, the values of chastity, the values of holiness, the 

values of family become the views of the community when living life. Culture that can be used 

as material in the formation of character. 

Keywords: Mehlim Marya, enter Ask for the value of Christian religious education. 
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